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ABSTRAK

Penelitian ini berkaitan dengan peran pesantren terhadap pemberdayaan
masyarakat setempat. Pesantren Pabelan tidak bisa lepas dari masyarakat sekitar,
sebagai lembaga pendidikan pesantren ikut bertanggung jawab terhadap proses
pencerdasan bangsa, khususnya pesantren ikut bertanggung jawab atas
kelangsungan tradisi keagamaan (Islam). Sedangkan sebagai lembaga
kemasyarakatan pondok pesantren mempunyai peran utama dalam
mengembangkan masyarakat bawah, khususnya masyarakat pedesaan. Apa peran
Pondok Pesantren Pabelan sekitar tahun 1994-2004, serta perkembangan perannya
dalam pemberdayaan masyarakat setempat.

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui peran Pondok Pesantren Pabelan
sekitar tahun 1994-20makang keterlibatan Pondok Pesantren
Pabelan dalam pembangunan masyarakat pedesaan, perkembangan perannya
pesantren dalam pemberdaaan masyarakat sekitar.

Untuk memperoleh hasil yang optimal, maka pengumpulan data dilakukan
melalui observasi yaitu pengamatan terhadap gajala-gejala yang berkaitan dengan
penelitian yang penulis lakukan, di samping itu juga digunakan metode
wawancara dengan berbagai pihak yang bertujuan untuk memperoleh data yang
dibutuhkan bagi penulis. Penelitian ini merupakan penilitian lapangan, dengan
pendekatan sosiologis, yang mengungkapkan segi-segi dari peristiwa yang dikaji,
selain itu metode yang digunakan dokumentasi yakni pengumpulan data yang
sumbernya dapat diambil dari perpustakaan pondok pesantren ataupun sekretariat
Pondok Pesantren Pabelan. Setelah data terkumpul direduksi, diseleksi dan
dianalisis dengan analisis kualitatif yaitu analisis dan interpretasi secara Kkritis.

Hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
dari aktivitas yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Pabelan pada masa
kepemimpinan 1994-2004 ternyata membawa perubahan terhadap kehidupan
masyarakat Pabelan dari berbagai aspek kehidupan, yaitu bidang keagamaan,
bidang sosial ekonomi, bidang kesehatan, bidang informasi dan budaya. Dari itu
jelaslah peran Pondok Pesantren Pabelan dalam pemberdayaan masyarakat
setempat.
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A.

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan Islam merupakan pusat
dari perubahan-perubahan masyarakat lewat kegiatan penyebaran agama
seperti tercermin dalam berbagai pengaruh pesantren terhadap kegiatan politik
di antara para {aja dan pangeran Jawa, kegiatan perdagangan dan pembukaan
daerah pemukiman baru. Ketika Belanda telah berhasil menguasai kerajaan-
kerajaan di nusantara, pesantren menjadi pusat-pusat perlawanan dan
pertahanan terhadap kekuasaan Belanda. Pada periode 1959-1965 pesantren
disebut sebagai alat revolusi dan sesudah itu hingga kini pemerintah
menganggapnya sebagai potensi pembangunan.’

Dilihat dari keseluruhan bangsa Indonesia, masyarakat Islam adalah
bagian yang terbesar dan tersebar di tanah air. Namun harus dipertanyakan
sejauh mana potensi dan kekuatan tersebut telah dapat dikembangkan. Dalam
kenyataan tidak disangsikan karena beberapa faktor terutama akibat beleniggu
penjajahan be}ngsa asing berabad-abad lamanya telah menyebabakan
masyarakat Islam hidup dalam keterbelakangan serta ketidak mampuan
memanfaatkan potensi dan modal yang dimilikinya, faktor keterbelakangan itu

pula telah menimbulkan problem-problem kehidupan umat Islam yang tidak

10.

M. Dawam Rahardjo (ed.), Pesantren dan Pembaharuan (lakarta: LP3ES, 1988), him



henti-hentinya bahkan sampai menumpuk dan mungkin tidak teratasi dalam
waktu pendek.

Problem yang nyata misalnya adanya ketimpangan sosial ekonomi,
justru dalam kehidupan yang semakin maju dewasa ini, di mana problem-
problem tersehut sebagian besar dialami oleh masyarakat pedesaan yang
mayoritas hidup sebagai petani. Melihat adanya ketimpangan-ketimpangan di
atas, maka pondok pesantren yang berfungsi sebagai lembaga pendidikan dan
kemasyarakatan telah memberikan andil yang sangat besar baik pada waktu
membebaskan tanah air maupun dalam rangka ikut mencerdaskan dan
meningkatkan taraf hidup rakyat dan warga negara Indonesia.

Sebagai lembaga pendidikan pondok pesantren ikut bertanggung
jawab atas kelangsungan tradisi keagamaan (Islam) dalam artian yang seluas-
luasnya.’

Sedangkan sebagai lembaga kemasyarakatan pondok pesantren
mempunyai peranan utama dalam mengembangkan masyarakat bawah,
khususunya mgsyarakat pedesaan dan secara moril bahwa pesantren adalah
milik masyarakat luas sekaligus menjadi panutan berbagai keputusan sosial,
politik, agama dan etika.

Dengan melihat peran yang diberikan oleh pondok pesantren dalam

menegakkan kebenaran dan dalam membangun umat Islam seutuhnya baik

*Manfred OePen dan Wofgang Karcher, Dinamika Pesantren (Jakarta: P3M, 1988),
hlm.89.



Jjasmani maupyn rohani, maka perlu adanya usaha untuk melestarikan dan
meningkatkan keberadaan pondok pesantren baik kualitas maupun kuantitas.

Dari segi kuantitas bahwa pondok pesantren yang ada di tanah air
cukup banyak dan sebagian besar berada di pedesaan termasuk pula Pondok
Pesantren Pabelan, karena kondisi yang ada di pedesaan sangat cocok untuk
tumbuh dan berkembangnya pondok pesantren dengan subur, sedangkan dari
segi kualitas pondok pesantren masih banyak memerlukan sarana dan prasaran
yang memadqi untuk lebih meningkatkan perannya dalam membina
masyarakat Islz?m.

Kemampuan pondok pesantren bukan saja dalam pembinaan pribadi
muslim, melainkan bagi usaha mengadakan perubahan serta perbaikan sosial
kemasyarakatan.’ Hal ini terjadi pada Pondok Pesantren Pabelan Mungkid
Magelang yang berusaha menggabungkan diri dengan masyarakat sekitarnya.

Pondok Pesantren Pabelan sejak berdirinya tidak pernah lepas dari
kehidupan dengan masyarakat sekitarnya. Sejak berdirinya pesantren ini
berusaha memanfaatkan sumber daya lokal baik sumber daya alam maupun
sumber daya manusia untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka dalam
pendidikan maypun pengembangan masyarakat.

Tumbuh dan berkembangnya pondok pesantren merupakan bagian
dari masyarakat desa yang ada di sekitarnya. Oleh karena itu, kuat lemahnya
kultur pesantren yang memancar di suatu pedesaan tergantung pada intensitas

hubungan masyarakat dengan pesantren, baik melalui kiyai maupun santri.

°M. Dawam Rahardjo (ed.), op.cit,, him. 61.



Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan, sementara
itu penyebaran agama Islam dewasa ini mendapat perhatian dari berbagai
lembaga maupun kalangan, baik dari pemerintah atau dari masyarakat. Salah
satu pondok pesantren yang mampu mendapatkan pada posisi penting dalam
masyarakat adalah ikatan atau hubungan antar masyarakat dengan pesantren.
pesantren dapat mengambil bagian dalam usaha ini sebagai suatu usaha
lembaga sosial keagamaan yang memiliki pengaruh dan kekuatan tertentu.’
Peran Pondok Pesantren Pabelan dalam pemberdayaan masyarakat setempat
inilah yang membuat penulis berkeinginan meneliti apa saja peran pesantren
Pabelan sekitar tahun 1994-2004.

Ketertarikan penulis didasarkan pada peran Pondok Pesantren Pabelan
pada masa kepemimpinan pasca K.H. Hamam Dja'far, yaitu kepemimpinan
yang sekarang dipimpin secara kolektif.

Dari uraian di atas dapat diperoleh gambaran yang menggerakkan hati
penulis mengungkapkannya dalam sebuah skripsi yang berjudul Peran

Pondok Pesantren Pabelan Dalam Pemberdayaan Masyarakat Setempat

(1994-2004).

B. Rumusan Masalah

1. Apa peran Pondok Pesantren Pabelan sekitar tahun 1994-20047

2. Bagaimana perkembangan perannya dalam pemberdayaan masyarakat

setempat?

“Nurcholish Madjid “Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesantren”dalam M.
Dawam Rahardjo (ed.), Pergulatan Dunia Pesantren (Jakarta: P3M, 1985), him. 17.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian

1. Ingin mengetahui peran Pondok Pesantren Pabelan sekitar tahun 1994-
2004.

2. Mendeskripsikan  perkembangan perannya dalam pemberdayaan
masyarakat.

Kegunaan Penglitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi pimpinan
Pondok Pesantren Pabelan dalam meningkatkan ikatan atau hubungan
pesantren dengan masyarakat.

2. Hasil ini diharapkan dapat menambah dan melengkapi khasanah keilmuan

yang berkajtan dengan Sosiologi Agama.

D. Tinjauan Pustaka
Buku yang berjudul Pergulatan Dunia Pesantren (1985) Dawam
Rahardjo (ed.), merupakan kumpulan dari berbagai ar;ikelnya yang berjudul
Pesantren dan elit Desa menerangkan mengenai kemunculan Pesantren__
Pabelan figur Kyai Hamam Dja'far dalam memulai karimya sehingga
mendapatkan Jegitimasi dari berbagai elit yang ada di Magelang untuk
mengembangkan gagasannya.’
Buku selanjutnya yang berjudul Pesantren dan Perubahan Sosial

(1986) oleh Manfred Ziemek. Didalam buku ini diterangkan mengenai

3Ibid., him. 76.



aktifitas pendidikan di Pondok Pesantren Pabelan itu tidak hanya sebagai
lembaga pendidikan saja tetapi pesantren juga sebagai pusat perubahan sosial
terutama bidang ekonomi, pendidikan dan agama.’

Marwan Sarijo dalam bukunya Sejarah Pondok Pesantren Di
Indonesia (1982), mengemukakan usaha-usaha yang dilakukan oleh pondok
pesantren dalam rangka pengembangan masyarakat Desa Pabelan secara
global. Kekurangan dari tulisan ini yaitu tidak dicantumkan adanya lembaga
yang khusus mengenai tugas-tugas dalam hubynganya dengan masyarakat
seperti BPPM dan aktivitasnya yang mana lembaga ini sangat aktif dalam
usaha-usaha pengembangan dan perubahan sosial dalam masyarakat.’

Skripsi dengan judul “Peranan Pondok Pesantren Pabelan dalam
Perubahan Sosial Mungkid Magelang pada masa K.H. Hamam Dja'far 1965-
1993” (2001) oleh Khoirul Bariyah Fakultas Adab membahas peranannya
dalam perubahan sosial saja. Sedangkan yang ingin penulis teliti adalah
perannya dalam pemberdayaan masyarakat pasca K.H. Hamam Dja'far.

Skripsi dengan judul “Kaderisasi Kepemimpinan di Pondok Pesantren
Pabelan Mungkid Magelang” oleh Maziyatulrahmah Maghfuroh (2002)
Fakultas Dakwah [AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsi ini berisi
tentang tipe kepemimpinan, kegiatan kaderisasi kepemimpinan di Pondok

Pesantren Pabqlan.

*Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial (Jakarta: P3M, 1986), hlm. 120.

"Marwan Sarirjo, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia (Jakarta: Dharma Bhakti, 1982),
him. 66.



Skripsi dengan judul “Arsitektur Pondok Pesantren Pabelan” oleh
Muh. Fathan Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berisi
tentang arsitektur Pondok Pesantren Pabelan saja sedangkan yang ingin
penulis kaji adalah peran Pondok Pesantren Pabelan dalam pemberdayaan
masyarakat setempat tahun 1994-2004.

Skripsi dengan judul “Partisipasi Penghuni Pondok Pesantren
Pabelan  Dalgm Pembangunan Masyarakat Desa” (1982) oleh Hazairin
Dachlan, Faku}tas Geografi, Jurusan Geografi Sosial Universitas Gajah Mada,
berisi tentang partisipasi penghuni pondok pesantren dalam kegiatan
pembangunan masyarakat sekitarnya, dengan mengukur secara kualitatif
tingkat partisipasi penghuni pondok pesantren terhadap pembangunan
masyarakat desa, penelitian tersebut dilakukan pada masa kepemimpinan K.H.
Hamam Dja'far, sedangkan yang ingin penulis teliti adalah peran Pondok
Pesantren Pabelan pada masa pemerintahan pasca K.H. Hamam Dja'far, yakni
tahun 1994-2004 yang pasti mengalami perkembangan .

Berdasarkan telaah kepustakaan tersebut, secara umum penelitian
yang membahas tentang Peran Pondok Pesantren Pabelan dalam
Pemberdayaan masyarakat setempat (1994-2004) sejauh pengetahuan penulis
belum ada. Oleh sebab itu penelitian dan pembahasan dengan topik ini

menurut penulis menjadi perlu adanya.



E. Kerangka Teori
Peran (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya
manakala menjalankan peran. Peran mencakup tiga hal yaitu:
1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat
seseorang dalam masyarakat.
2. Peran adalah suatu konsep apa yang dilakukan oleh individu dalam
masyarakat sebagai organisasi.
3. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting.®

Teori fungsionalisme Struktural memandang masyarakat sebagai suatu

o
/

sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen-elemen yang saling
berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan. Asumsi dasar dari teori
ini adalah bahwa setiap struktur dalam sistem sosial fungsional tehadap yang
lain. Sebaliknya kalau tidak fungsional maka struktur ini tidak akan ada atau
hilang dengan /sendirinya.g

Dalam teori fungsionalisme struktural, lembaga atau institusi sosial
sebagai suatu unsur struktur dianggap dapat memenuhi kebutuhan

kelangsungan hidup dan pemeliharaan masyarakat. Setiap lembaga sosial

8Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarat: PT Grafindo Persada, 2001),
hlm. 268-269.

George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, terj. Alimandan
(Jakarta: Rajawali Pers, 1992), him. 26.



mempunyai fungsinya masing-masing dan dalam hubungan antara satu
dengan yang lainnya. °

Fungsi menurut teori ini adalah dalam artian positif dan negatif. Hal
ini ditunjukkan dengan diajukannya konsep disfungsional Oleh Merton, yaitu
bahwa struktur sosial atau pranata sosial selain dapat menyumbang terhadap
pemeliharaan faktor-faktor lainnya juga dapat bersifat negatif. Artinya bahwa
struktur sosial atau paranata sosial yang ada dalam masyarakat itu selain
memberikan keuntungan bagi anggota masyarakat namun berfungsi negatif
atau merugikar bagi sebagian anggota masyarakat. '

a. Pengertian pondok pesantren

Sebglum tahun 60-an pusat-pusat pendidikan di Jawa dan Madura
lebih dikenal dengan nama pondok. Istilah pondok berasal dari bahasa
Arab yaitu funduq yang berarti hotel atau asrama. Maksudnya lembaga
pendidikan Islam yang umumnya dengan cara klasikal, pengajarnya
seseorang yang menguasai ilmu ajaran Islam melalui kitab-kitab agama
Islam klasikal (kitab kuning) dalam bahasa Arab maupun dalam bahasa
Melayu kuno. "

Sebptan pesantren di daerah luar Jawa dan Madura ada kalanya
sama dan ada pula yang menyebutnya dengan istilah lain. Di Sumatera

Barat dikenal dengan istilah surau atau langgar. Penekanan pesantren

1OSoeljjono Sqekanto, op.cit., him. 6.
"George Ritzer, op.cit., him. 26.

"HM. Yakub, Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Desa (Bandung:
Angkasa, 1993), him. 65.
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berasal dari kata santi dengan awalan pe dan akhiran an berarti tempat
tinggal para santri. Seperti dikutip oleh Zamakhsyari Dhofier, John
berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil yang berarti
guru menggji, sedang CC. Berg berpendapat bahwa istilah-istilah santri
berasal dari istilah shastri dari kata sastra yang berarti buku-buku suci,
agama atau buku pengetahuan. '
b. Ciri-ciri popdok pesantren
1) Ciri umum
Ada’riyz} elemen-elemen dalam pesantren.’*
a) Pondok
Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama
tradisional pendidikan, dimana para siswanya tinggal bersama dan
belgjar dibawah bimbingan seorang (lebih) guru yang lebih
dikenal dengan sebutan kyai. Asrama untuk para santti/siswa
tersebut berada dalam lingkungan kompleks pesantren dimana
kyai bertemat tinggal.
b) Magjid
Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan
der}gan pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat
untpk mendidik para santri, terutama dalam praktek sholat,

khogtbah dan pengajaran kitab-kitab klasik

13Za,makhsyai;i Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1984), hlm. 18.

Y1bid., him. 44-50.
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c) Pengajaran kitab-kitab klasik
Pada masa lalu penggjaran kitab-kitab klasik merupakan
satu-satunya pengajaran formal yang diberikan dilingkungan
pesantren. Sekarang meskipun kebanyakan pesantren telah
memasukkan pengajaran pengetahuan umum sebagai suatu bagian
penting dalam pendidikan pesantren, namun pengajaran kitab-
kita}b Islam klasik tetap diberikan sebagai upaya untuk meneruskan
tujuan utama pesantren dalam mendidik calon-calon ulama yang
setia pada faham Islam tradisional, misal: nahwu, shorof, figh,
hadits, tafsir, tarikh, balaghah dan lain-lain.
d) Santri
Dalam buku Abangan, Santri Priayi dalam Masyarakat
Jawa, Geertz memberikan pengertian santri dengan arti sempit dan
luas. Dalam arti sempit santri adalah "Seorang murid satu sekolah
agama yang disebut pondok atau pesantren" kata pesantren itu
sendiri diambil dari akar kata santri yang berarti tempat untuk para
sanfri, sedangkan dalam arti luas dan umum santri adalah: bagian

penduduk Jawa yang memeluk Islam secara benar. '

“Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyai dalam Masyarakat Jawa, terj. Aswab Mahasin
(Jakarta: Pustaka jaya, 1983), hlm. 268.
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e) Kyai

Kyai merupakan elemen paling penting dari suatu
pesgntren, sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren

tergantung pada kemampuan pribadi kyai.'¢

2) Ciri khas pondok pesantren

Ciri khas pondok pesantren adalah terletak pada semangat
pengabdian jiwanya yaitu ruh yang mendasari dan meresapi seluruh
kegiatan oleh segenap keluarga pondok, ruh tersebut dirumuskan oleh

K.H. Imam Zarkhasyi yang disebut Panca jiwa berupa:

a) Keikhlasan

b) Kesterhanaan

c) Persaudaraan

d) Menolong diri sendiri

e) Kebgebasan.!

Pemberfiayaan masyarakat merupakan upaya mempersiapkan
masyarakat seiring dengan upaya memperkuat kelembagaan masyarakat agar
masyarakat mampu mewujudkan kemajuan, kemandirian dan kesejahteraan
dalam suasana keadilan sosial yang berkelanjutan. Untuk itu pemberdayaan

masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat

'¢ Zamakhsyari Dhofier, op. cit,, hlm. 55.

'” M. Dawam Rahardjo (ed.), op. cit.,, him. 83.
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lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang ini tidak mampu untuk
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.'®

Strategi pemberdayaan secara umum dapat dipilah dalam tiga
kelompok, yaitu pertama, kebijakan yang secara tidak langsung mengarah
pada sasaran tetapi memberikan dasar tercapainya suasana yang mendukung
kegiatan social ekonomi masyarakat. Kedua, kebijaksanaan yang secara
langsung mengarah pada peningkatan kegiatan ekonomi kelompok sasaran.
Ketiga, kebijaksanaan khusus yang menjangkau masyarakat miskin melalui
upaya khusus." l

Dalam kerangka pikiran bahwa pemberdayaan masyarakat adalah
upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia serta memampukan
dan memandirikan masyarakat, makalah,aka upaya pemberdayaan masyarakat
haruslah dimulai dengan menciptakan iklim atau suasana yang memungkinkan
potensi masyarakat berkembang. Di sini titik tolaknya adalah pengenalan
bahwa setiap manusia, setiap masyarakat memiliki potensi yang dapat
dikembangkan. Artinya tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa daya.
Pemberdayaan adalah upaya untuk membanun daya itu, dengan mendorong,
memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya
serta berupaya mengembangkannya. Selanjutnya, upaya ini harus diikuti
dengan memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat.

Perkuatan ini meliputi langkah-lankah nyata dan menyangkut persediaan

®Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan JPS (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1999), hlm, 133.

YIbid., hlm. 134.
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berbagai masukan (inpuf), serta pembukaan akses kepada berbagai peluang

yang akan membuat masyarakat makin berdaya.

F. Metode Penelitian

L.

2.

3.

Tempat Penelitian
Penglitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Pabelan, Kecamatan
Mungkid Kabupaten Magelang, yaitu terdiri dari Pondok Pesantren

Pabelan serta masyarakat sekitarnya.

Pendekatan

Adapun pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah
pendekata sosiologis, yaitu pendekatan untuk mengungkapkan segi-segi
ilmu sosial dari peristiwa yang dikaji®>' Hal ini diperlukan untuk
mengetahuj peran pondok pesantren dalam pemberdayaan masyarakat
setempat.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akurat, bemnilai validitas tinggi
perlu memperhatikan sumber data yang akan diperoleh dan metode
pengumpulan data yang tepat.

Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini melalui beberapa hal berikut ini :

2OGinanjdar Kartasasmita, Pembangunan untuk Rakyat (Jakarta: CIDES, 1996), him. 145.

Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT

Garamedia Pustaka umum, 1993), him. 4.
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Pertama, Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengamati dan memperhatikan oi)y-ek penelitian, baik
.’secara langsung maupun tidak langsung serta mengadakan pencatatan
hasil pengamatan itu secara sistematis.”’> Data yang diperoleh dengan
tehnik observasi adalah gambaran umum tentang kondisi geografis dan
demografis Desa Pabelan serta struktur organisasi Pondok Pesantren
Pabelan.

Kedua, wawancara yakni pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab sepjhak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan
kepada tujuan penyelidikan.> Sebelum melakukan wawancara mendalam
sebagai teknik memperoleh informasi, terlebih dahulu dilkukan
pembicaragn informal dalam latar ilmiah, dengan maksud agar tercipta
hubungan yang akrab (tidak kaku) antara peneliti dengan informan.

Di samping mendapatkan pemahaman awal tentang kondisi
informan, sehingga peneliti tidak mendapat kesulitan yang berarti dalam
hubungan dengan informan. Dalam wawancara ini diperoleh data sebagai
berikut: latar belakang keterlibatan Pondok Pesantren Pabelan dalam
pembangunian masyarakat, peran sebagai lembaga pendidikan, peran
sebagai agen perubahan dan pembangunan.

Ketjga, dokumentasi yakni metode pengumpulan data yang sumber

datanya diambil dari perpustakaan atau tempat-tempat yang menyiapkan

2 Anas Sudjopo, Metodolagi Riset Sosial (Yogyakarta: Balai Pustaka. 1997), hlm. 31.

S Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid I (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1978}, him. 193.
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dokumen.*! Data yang diperoleh adalah kondisi geografis yang meliputi:
keadaan ekonomi, sejarah dan landasan berdiri Pondok Pesantren Pabelan.

Penggunaan dokumentasi sebagai metode yang tujuannya untuk
mempermydah serta memperlancar pengumpulan data. Adapun
dokumentasi ada yang berupa buku, majalah, surat kabar, peraturan-
peraturan, cacatan kegiatan, cacatan harian dan semua hubungannya

dengan penelitian .

4. Teknik Anqlisa

Setelah data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah
mengelola, menganalisa serta mengambil kesimpulan dari data yang
teckumpul. Tujuan analisa data dalam penelitian adalah untuk
menyempitkan dan membatasi penemuan-penemuan sehingga menjadi

data yang teratur, tersusun secara rapi dan berarti.

G. Sistematika Pembahasan

66.

Untuk mendiskripsikan segala permasalahan yang ada, maka penelitian

ini dapat disist?matiskan kedalam lima bab, yaitu:

Bab Pertama, Merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tujuan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian serta sistematika pembahasan. Hal ini
dimaksudkan pntuk memberikan penjelasan secara umum mengenai isi

skripsi.

24Kocntjaraningrat, Metod-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997), him.
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Bab Kedua, merupakan bab yang membahas gambaran umum Desa
Pabelan, yaity mencakup Pondok Pesantren Pabelan dalam konteks
masyarakat Pabelan, sekilas Pondok Pesantren Pabelan, sejarah dan landasan
berdiri, struktpr organisasi lembaga Pondok Pesantren Pabelan, faham
keulamaan, kondisi geografis, kondisi demografis, keadaan ekonomi.

Bab Ketiga, merupakan bab yang membahas tentang pendidikan dan
pondok pesantren serta pesantren dan pembangunan masyarakat ditinjau dari
beberapa buku.

Bab Kgempat, merupakan bab yang membahas latar belakang
keterlibatan Ppndok Pesantren Pabelan dalam pembangunan masyarakat
Pabelan, peran Pondok Pesantren Pabelan sebagai lembaga pendidikan dan
peran Pondok Pesantren Pabelan sebagai agen perubahan dan pembangunan,
serta perkembangannya.

Bab Kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan, saran

dan kata penutup.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitan yang penulis lakukan di Pondok Pesantren

Pabelan Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang tentang "Peran Pondok

Pesantren Pabelan Dalam Pemberdayaan Masyarakat Setempat", maka penulis

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

. Peran Pondok Pesantren Pabelan pada tahun 1994-2004 antara lain:
program pengembangan meliputi tiga aspek yaitu, pengembangan fisik,
pengembangan non fisik dan pengembangan pemberdayaan masyarakat.
Pengembangan fisik dimaksudkan pengadaan sarana fisik baik bangunan
maupun peralatan, bidang non fisik meliputi: perkembangan partisipasi
para alumni, masyarakat dan keluarga besar Pondok Pesantren,
memperluas jaringan komunikasi dan kerjasama dengan berbagai pihak,
mengirimkan santri dan para ustadz untuk mengikuti pelatihan, seminar
maupun loka karya. Memberikan beasiswa kepada ustadz dan santri,
melaksanakan studi banding untuk memeroleh informasi guna
pengembangan pondok pesantren dan menghadirkan pakar untuk
memberikan bimbingan, ceramah dan penyuluhan. Pengembangan dan
pemberdayaan masyarakat sekitar meliputi, menyelenggarakan teknologi
tepat guna, membina kelompok tani, merintis dasa wisata dan mendirikan
balai kesehatan santri dan masyarakat.Dari aktivitas yang dilakukan oleh

Pondok Pesantren Pabelan ternyata membawa peran yang sangat berarti

90



bagi pemberdayaan masyarakat Pabelan, yaitu peran sebagai lembaga
pendidikan, Pondok Pesantren Pabelan menanamkan nilai-nilai pesantren
untuk mengelola pendidikan modern melalui panca jiwa pondok yaitu:
keikhlasan, kesederhanaan, ukhuwah, berdikari dan kebebasan. Peran
sebagai agen perubahan dan pembangunan meliputi bidang keagamaan,
sosial-ekonomi, kesehatan, budaya dan informasi. Dari situlah terdapat
peran pondok Pesantren Pabelan terhadap pemberdayaan masyarakat
setempat.

2. Peran Pondok Pesantren Pabelan dalam pemberdayaan masyarakat
setempat sangat besar, seperti dalam bidang keagamaan, sosial ekonomi,
kesehatan, budaya dan informasi. Jadi perkembangan masyarakat Pabelan
amat meningkat pada tahun 1994-2004 baik dalam bidang pendidikan,

pendapatan, kesehatan maupun sosial yang lain..

B. Saran-saran
Sebatas pengetahuan penulis selama mengadakan penelitian di pondok
pesantren Pabelan, dapat disarankan sebagai berikut:

1. Bagi pengasuh / pengurus Pondok Pesantren Pabelan perlu ditingkatkan
lagi hubungan dengan masyarakat agar tercipta keharmonisan hubungan
pesantren dengan masyarakat.

2. Bagi yayasan perlu meningkatkan kembali visi dan misi pesantren,
termasuk diantaranya adalah tujuan pesantren dewasa ini. Visi dan misi

merupakan kiblat dan arah dasar seluruh aktivitas.



3. Bagi para peneliti berikutnya yang tertarik pada keberadaan Pondok
Pesantren Pabelan, penulis sarankan untuk lebih memfokuskan pada aspek
biografinya. Mengingat pembahasan-pembahasan yang telah ada terfokus

pada kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan.

C. Kata Penutup

Puji syukur kehadirat Allah swt. yang telah melimpahkan hidaya-Nya
sehingga skripsi ini dapat diselesaikan sesuai dengan harapan. Penulis
menyadari akan keterbatasan serta kemampuan yang kurang, sehingga uraian-
uraian dalam skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu saran
dan kritik yang bersii‘at membangun dari berbagai pihak yang membaca
sangat penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini.

Dengan selesainya skripsi ini, penulis tidak lupa mengucapkan banyak
terimakasih kepada semua pihak yang telah memberi dorongan dan bantuan
kepada penulis, sehingga skripsi ini dapat tersusun. Penulis berharap semoga
konsep ini dapat berguna bagi pribadi penulis pada khususnya, dan para
pembaca pada umumnya, bagi almamater dan bagi Pondok Pesantren Pabelan
Mungkid, Magelang.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT. kita kembalikan segala persoalan

dan memohon bimbingan serta kekuatan. Semoga Allah swt meridhai. Amin.
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JI. A.Yani No. 160 Telp. 8313122, 8414205
SEMARANG

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

29 swt 200“0

Semarang,
Kepada
Yth. BUPATI MAGELANG

UP. Ki, KESBANG & LINMAS
DI

) 4842 4 !
. 070/ 1812 /IK/200% MUNGKID.

. Surat Rekomendasi

mero

Menunjuk surat dari : gupihUl Sid
Tanggal . 27 suraTMenn 200k
Nomor . Q70/8h06

Bersama ini diberitahukan bahwa :

Nama . WIDLSTYNIK
Alamat . d/a L:dN SUKA Yk
Pekerjaan . Mahagiawa
Kebangsaan . Indopesia

Bermaksud mengadakan penslitian judul ¢

PERAN PONDOK PESANTREN PABELAN DALAM PEMBERDAYAAN NASYARAKAT
SETEMPAT "

Penanggung Jawab DPRS.H. SUBAGYO, MsAZ

Peserta : -
Lokasi © Kab, Magelang
Waktu . 4 Okt = 1 Des 2004

Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan norma-norma
yang berlaku di Daerah setempat.

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

An. GUBERNUR JAWA TENGAH
BADAN KESBANG DAN LINMAS
UBUN NTAR LEMBAGA

L
N e

- #

s

-
SR e—— Pembina NIP: 010217 774



FEMDPIRIN A ALIL RAUDUL ML LAY VAP St AL v~

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
ﬂ Letnan Ttddyat Telp ( 0293 ) 788189 Kota Mungktd 56511

Nomor

Lampiran :

Perihal

Kota Mungkld. 30 bcptember 2004
072/ 152 / Bppd/ R/ 2004.

1 (satu) lembar. Kepada Yth :
Pemberitahuan tentang
Pelaksanaan Research/ Survey Sdr. Camat Mungkid
Kabupaten Magelang
Di
MUNGKID.

Bersama ini kami beritahukan dengan hormat bahwa dalam

wilayah sudara akan dilaksanakan Permohonan izin memperoleh data

atas nama:

y)
Mahasiswa TAIN Yogyakarta

Dengan maksud tujuan sebagaimana tersebut dalam surat
rekomendasi Penelitian Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Magelang No: 072/152/ Bppd/R/2004 Tanggal 30
September 2004 ( terlampir )

Demikian untuk menjadikan periksa dan atas bantuannya kami

ucapkan terima kasih.

An. BUPATI MAGELANG
KEPALA BAPPEDA




IL

PEMERINIAH KRADUFALLIN IVIAST LLALN

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

JL Letnan Tukivat Telp ( 0293 ) 788189 Kota Mungkid 56511

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN

Nomor : 072 / 152 / Bppd / R/2004.

Dasar : Surat Kepala Kantor KESBANG dan LINMAS tanggal 30 September
2004 , Nomor : 070/610/31/2004 perihal : ljin Research / Survey

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah Kabupaten Magelang (BAPPEDA), bertindak atas nama Bupati

Magelang, menyatakan TIDAK KEBERATAN atas pelaksanaan research /

survey dalam wilayah Kabupaten Magelang yang akan dilaksanakan oleh :

1. Nama / NIM

Pekerjaan
Alamat
Penanggung Jawab

Tujuan

Ll S

: WIDIASTUTIK

: Mahasiswi

- Pabelan II rt.02/05 Mungkid Kab.Magelang
: Drs. H. Subagyo, M.Ag.

. Mengadakan penelitian dengan judul:

#“PERAN PONDOK PESANTREN PABELAN DALAM PEMBERDAYAAN

6. Waktu
7. Lokasi

MASYARAKAT SETEMPAT “
- 1 Oktober 2004/d 31 Desember 2004

. Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang

TII. Dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan reseach/survey/penelitian tidak disalahgunakan untuk tujuan
tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah.

b. Sebelum melaksanakan reseach / survey / penelitian langsung kepada
responden, harus terlebih dahulu melaporkan kepada Penguasa Daerah

setempat.

c. Setelah reseach / survey / penelitian, harus menyerahkan hasilnya kepada
BAPPEDA Kabupaten Magelang.

TEMBUSAN:

1.  Bapak Bupati Magelang
(sebagai laporan),

2. Sdr. Camat Mungkid Kab.
Magelang

3. Arsip

Dikeluarkan di: Kota Mungkid
pada tanggal : 30 September 2004

An. BUPATI MAGELANG

by

—HA véﬁMAHMO

NTP. 500 92 906




KANTOR KES

PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
ATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( KESBANG DAN LINMAS )

JI. Letnan Tukiyat No. 47 Telp. (0243) 789182 KOTA MUNGKID 56511

e

ot Mungehid, 30 September 2004

Nomor C072 0610 73172004 |\:tr|):|(|n \'lh‘:) .
[ampiron * 1 bendel. I\’L'p;llu BAI'PIEDA
*erihal SN RESEARCH SURVEY Kabupaten Magelang
Di
\ ROYE A NMUNGRID
l. Dusar - .surat dari Badan Kesbang dan Linmas Prop Jateng.
Nomor  © 070/1812/1X/2004.

Tanggal
Tentang

© 29 Ssptember 2004,
“Perpnbonan jin Penclitian/ Research

2. Dengan hormat diberituhnlan baleyva kami tidak keberatan ata: pelak=anaan rescarch /
swrvey di Kabupaten Muogelang ving dilakulean oleh -

RN

b Pakerjonn
[ARSRN HTH T
i Potpuiee
» Lok
Wk

T RATATENY

Widiastutike.
¥ahasisva.
Pabelan II Rt 02/05 Mungkid Kab Magelang.
ne pasvab Drs H Subagyo, H.Ag.
Pondek Pasantren Pabelan,Mungkid.
1 Oktobesr s5/d 31 Desember 2004.
Vons b vesearch s penelited e il
¥ Pyran Pondok Pesatren Pabelan Dalam Pemberdayaan

lagyarakat Setempat ".

2 Suleetum melikuba ke cran, Lo lebale dahutu melaporkan kepanda Pejabat Pemerintah
setempat untuk meudapat pelanuh s speriunya

4. Wajib mewaea taka tertib dou neiedy Ketentian- “hetentus v ver ladin,

S Seleluh peldtsimaan selesai e menyerahikan hasidnya kepada Fantor b esbang dun

Linmas b
6. Surat relione

upaten \[l lang,
ncsesi i it dvesabit i dinyatakan idak bbb, apatula penie gang

sural i tidul mentaan - menemdnikan peraturms yang ber bk

Iyenuki

TMBUS AN Fepada Yth -

Fepala Badun 7 Dy 7t
Arsip.

,l_
2
RT

fan untuk wenpaddeas perikea dan guiscceperhimy

AL vl L Az ATBEANTOR KESEANG DAN ANNLAS
220 WABUPIRTEN MAGELANG
%1] il 'wl‘spﬂul‘mng_, i Antar [embaga

“-I g'_|
'W\ 2\ \“j‘/[ D§J [ »‘,-L)
\\\ LR Af/lrn\ls\g» 154

\\MAG AR K00 073 22

Bupati Magelang ( sebagai lapora )

tor ybi



SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : L0 / Ix / 2004

1 Dasar . Surat Xa.BAPFEDA Kab, Magelang, tgl .50 September 2004, 30.072/152/
' Bppd/R/2004 tig,Ijin Researeh / Survey.

1L Yang bertanda tangan di bawah ini, Sekretaris Kecamatan Mungkid , bertindak atas
pnama Camat Mungkid Kabupaten Magelang, menyatakan TIDAK KEBERATAN
atas pelaksanaan Observasi/ Penelitian dalam wilayah Kecamatan Mungkid, yang
akan dilaksanakan oleh :

1. Nama/NIP . WIDIASTWTIK,

2. Pekerjaan . MAXASISVI

3. Alamat . papelan II RT,02/05 Mungkid, Kaw Magelang
4. Penanggung Jawab . Drs,N.Subagye, M.Ag.

5. Tujuan . Mengadakan Pexelitian dengan judul :

" pERAN PONDOK PASANTRBN PABKLAN DALAY PEM
BERDAYAAN MASYARACAT SETSMPAT * .

6. Waktu . 1 Okteber s/d 51 Desember 2004

7. Lokasi . Desa Se Kecamatan Mungkid Kab. Magelang

Il Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a Pelaksanaan reseach/ survey/ penelitian tidak di salahgunakan untuk tujuan
tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah.

b. Sebelum melaksanakan reseach/ survey/ penelitian langsung kepada responden,
harus terlebih dahulu melaporkan kepada Kepala Desa setempat.

c. Setelah reseach/ survey/ penelitian, harus menyerahkan hasilnya kepada Kantor
Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang.

* Dikeluarkan di : Kota Mungkid
Padg . 50 = 9= 200%

) "

Tembusan : Disampaikan kepada

Yth:
1. Kapolsek Mungkid Kab. Magelang ;
2. Ka Si Kesra Kantor Camat Mungkid ;
3. ArsIhp



BALAI PENDIDIKAN
PONDOK PESANTREN PABELAN

MUNTILAN - MAGELANG - INDONESIA
ALAMAT : TROMOL POS NO. 800 MUNTILAN - JAWA TENGAH 56408 TELP. (0293) 762110, 782040, 782091

SURAT KETERANGAN
80/KET/BP/PP/V/2005

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama - KH. Ahmad Mustofa

Jabatan : Pimpinan Pondok Pesantren Pabelan

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa :

Nama : Widiastutik

Tempat, tanggal lahir : Magelang, 26 Mei 1981

Fakultas/ jurusan : Ushuluddin

Alamat . Pabelan II Rt.02/ Rw.05 Mungkid Magelang Jawa
Tengah

Adalah benar-benar telah mengadakan penelitian di Balai Pendidikan Pondok Pesantren

Pabelan Muntilan Magelang Jawa Tengah.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pabelan, 15 Mei 2005

;.,:_«.:‘.,,,Rignpinan Pondok Pabelan

¢ PINI
fT1E 8

£
1. Ahmad Mustofa




BAZIS
BKSM
BPD
BPPM
BPPP
G&A
KH -
KMI
Kopel
OPP
PPP
PTIP
PPWPP
P3A
SPPWPP
S&T
Tks
YWPP

GLOSSARIUM

- Badab Amil Zakat Infak dan Shadaghah

. Balai Kesehatan Santri dan Mahasiswa

. Badan Perwakilan Rakyat

. Balai Pengkajian dan Pengembangan Masyarakat
- Balai Pondok Pesantren Pabelan

: Gedung dan Alat

: Kyai Haji

- Kulliyatul Mu’allimim Al Islamiyah

: Koperai Pelajar

: Organisasi Pesantren Pondok

- Persatuan Pemuda Pabelan

. Pemeliharaan Tradisi Islam Pabelan

. Pemeliharaan Perluasan Wakaf Pondok Pabelan

- Perkumpulan Petani Pengelola Alr

. Qekretariat Pemeliharaan Perluasan Wakaf Pondok
: Sawah dan Tanah

: Takhasus

. Yayasan Wakaf Pondok Pabelan



DAFTAR INFORMAN

. K.Muh. Balya

Alamat: Pabelan III Mungkid Magelang
Umur : 60 tahun

Pekerjaan : Pimpinan Pondok Pesantren Pabelan
. Ibu Hj. Nunun Nuki Aminten

Alamat: Pabelan IV Mungkid Magelang
Umur : 44 tahun

Pekerjaan: Kepala Desa Pabelan

. Drs. Mahfudz Masduki, M.A

Alamat; Pabelan IV Mungkid Magelang
Umur: 51 tahun

Pekerjaan: Humas Pondok Pesantren Pabelan
. Bapak Nasirudin

Alamat: Muntilan

Umur: 44 tahun

Pekerjaan: ustadz Pondok Pesantren Pabelan
. cahyo Nugroho

Alamat Pabelan IV Mungkid Magelang
Umur: 39 tahun

Pekerjaan: Sekertaris Desa Pabelan

. Sugiono

Alamat: Pabelan III Mungkid Magelang
Umur: 47 tahun

Pekerjaan: wiraswasta

. M. Dahri

Alamat: Pabelan [T Mungkid Magelang
Umur: 60 tahun
Pekerjaan : wiraswasta

. Hazari

Alamat: Pabelan III Mungkid Magelang
Umur: 59 tahun
Pekerjaan: wiraswasta



CURRICULUM VITAE

I. Identitas

a. Nama : Widiastutik
b. Tempat Tanggal Lahir  : Magelang, 26 Mei 1981
c. Jenis Kelamin : Perempuan
d. Alamat : Pabelan II, Mungkid Magelang
e. Agama : Islam
f. Orang Tua
Nama Ayah : Surahman
Nama Ibu : Siti Sulasiah

II. Riwayat Pendidikan
SD Negri Pabelan 111 Mungkid Magelang tahun1994

MTs Pondok Pesantren Pabelan tahun 1997

“ MA Pondok Pesantren Pabelan tahun 2000
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Ushuluddin, Jurusan
Sosiologi Agama Tahun 2000-2005
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